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Abstract 
Semeru tough village is a program and policy that has been issued by the government because every 
day there are still many cases of people who are confirmed positive for Covid-19. During the 
implementation of the Semeru Resilient Village it is hoped that it can reduce the spread of the corona 
virus so that people are willing to follow the applicable health protocol rules. The purpose of this 
research is to identify the Implementation of Tangguh Semeru Village in Balongmojo Village, 
Benjeng District, Gresik Regency. The type of research used is descriptive qualitative with a case 
study method or approach. The theory used in this research is the Instruction of the Minister of Home 
Affairs Number 3 of 2021 which has three elements of the success of Semeru Tangguh Village, namely 
facilities and infrastructure, personnel, and standard operating procedures (SOP). Data collection 
techniques were carried out by means of in-depth interviews with informants and direct observation. 
Data analysis techniques performed are data collection, data reduction, data presentation, and 
drawing conclusions. The results of this study indicate that First, the facilities and infrastructure are 
sufficient to run the Kampung Resilient program, and the conditions of the facilities and 
infrastructure in Balongmojo Village can still be used, and there are no obstacles to these facilities 
and infrastructure. Semeru in Balongmojo Village because it is assisted by the Pustu Desa (village 
Pukesmas), Benjeng sub-district Pukesmas, Benjeng Police, Benjeng Danramil and Village Linmas, 
but many people in Balongmojo Village are still not aware of the existence of the Semeru tough 
village program in Balongmojo Village. Operational Standards The procedure is in accordance with 
health protocols and in accordance with applicable instructions. 
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Pendahuluan 

Covid-19/Virus Corona pertama kali muncul kota Wuhan di Negara Cina. 
Penyebarannya sangat cepat dan mematikan. Upaya memutus mata rantai penyebaran 
Covid-19 dilakukan pemerintah, lembaga keagamaan, lembaga pemerintahan yang 
lainnya dengan menerbitkan beberapa kebijakan untuk dipatuhi oleh masyarakat 
dikarenakan penyebaran virus ini berdampak pada negara yang mengambil kebijakan 
atau keputusan lockdown, sosial distancing, menutup sekolah/universitas, membatalkan 
berbagai acara-acara, dan lain-lain. Indonesia tidak luput dari akibat wabah COVID-19 
dengan kasus terkonfiremasi sebanyak 474,455 dengan pasien sembuh 402,347 serta 
pasien meninggal sebanyak 15,393 jiwa (World Health Organization, www. 
who.int/covid-19/information.com). Pencegahan Covid-19 ini diperlukan dalam 
pengendalian sosial sehingga peraturan perundang-undangan yang dilakukan dalam 
perubahan hukum dapat mengatasi masalah yang timbul dan dapat mengganggu 
ketertiban dan produktivitas masyarakat. Kebijakan yang dilakukan dalam masa 
pandemi Covid- 19 ini yaitu PSBB yang dilakukan dibeberapa kota di Indonesia. 
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Kementerian Kesehatan telah merilis turunan aturan untuk mendeskripsikan 
Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 21 Tahun 2020 mengenai Pembatasan 
Sosial Berskala Besar dalam Rangka Percepatan Penanganan Corona Virus Disease 2019 
( Covid-19) tertuang dalam Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 9 
Tahun 2020 tentang Pedoman Pembatasan Sosial Berskala Besar dalam Rangka 
Percepatan Penanganan Corona Virus Disease 2019 (Covid-19). Setelah pemberlakuan 
PSBB, pemerintah melakukan kebijakan New Normal dalam rangka pemulihan sektor 
ekonomi. Gagasan Kebijakan New Normal yang dibuat oleh Pemerintah da Provinsi Jawa 
Timur bersama Forkopedia Polda Jatim dan Kodam V/Brawijaya merilis program 
kampung tangguh semeru. Program kampung tangguh ini telah dilaksanakan dengan 
total ada 1.559 Kampung Tangguh Semeru di wilayah Polda Jatim (Jatimprov, 2020). Jawa 
Timur peringkat pertama daerah yang paling banyak penyebaran Covid 19 walaupun 
sempat menunjukkan grafik masyarakat positif covid 19 yang menurun, tetapi terus 
merangkak naik jumlah pasien positif Covid 19 pada pertengahan J.uni, bahkan kondisi 
Jawa Timur dilihat langsung oleh Presiden Jokowi sebagai daerah yang masih paling 
tinggi jumlah penyebarannya.  

Program Kampung Tangguh Semeru dalam pelaksanaannya menggunakan sistem 
pentahelix, yaitu penggabungan unsur pemerintah, masyarakat, akademisi, pengusaha, 
dan media dalam mengatasi pandemi Covid-19 dengan harapan pengembangan potensi 
desa akan berdampak pada kesejahteraan dan kemandirian masyarakat desa. Prioritas 
dalam program Kampung Tangguh Semeru ini pada desa yang memiliki angka risiko 
penyebaran Covid-19 yang tinggi. Penerapan program Kampung Tangguh Semeru 
memiliki banyak manfaat untuk masyarakat dalam mengatasi masalah kesehatan, sosial, 
ekonomi, dan keamanan (Divisi Humas POLRI, 2020). Program Kampung Tangguh 
Semeru ini juga telah diadaptasi menjadi program dalam skala nasional dengan nama 
Kampung Tangguh Nusantara. Dilaksanakannya program kampung tangguh ini 
diharapkan sebagai upaya melawan penyebaran virus Covid-19 yang dilakukan mulai 
lingkup terkecil, yakni dari desa dan warga sekitar (Suminar, 2020). 

Sutikno sebagai kepala Desa Balongmojo menjelaskan langkah pencegahan 
penyebaran covid 19 dan sebagai tindak lanjut dari adanya surat Edaran Kementerian 
Desa dan Gubernur Jatim dengan membuat program kampong tangguh di Desa 
Balongmojo Kecamatan Benjeng Kabupaten Gresik. Tujuan Kampung Tangguh di Desa 
Balongmojo Kabupaten Gresik dengan sasarannnya seluruh warganya agar masyarakat 
memiliki rasa gotong-royong dan interaksi bahu-membahu antar warga dalam bertahan, 
melawan dan mencegah covid-19. 

Konseptual iKampung iTangguh (KpT) imerupakan ikonsep igeneric iyang 
memiliki itiga ikomponen iutama iyakni ibasis iteori, ilevel igerakan, idan ipola 
gerakan.iPertama, Konseptual iKampung iTangguh (KpT)  isepenuhnya imemanfaatkan 
teori i“social imovement” isebagai ibasis igerakan, i“teori iof ispace” isebagai irujukan 
untuk ipenguasaan iteritori, i“social ipractices itheory” iuntuk imengarahkan iprilaku 
orang, iserta i“progressive ileadership itheori” iuntuk isistem ikomando. iPrinsip idasar 
dan ibasis iteori iini idioverlapkan ihingga imenjadi isatu ikesatuan ikonsep ikampung 
tangguh. iDalam ikonteks iperlawanan iterhadap icovid, isebagaimana isistem ipada 
umumnya, iKpT iharus imemiliki itiga ipilar iutama iyakni ialat idan iprasarana, 
personel,idan imanual iprocedure isekaligus iaturan-aturan. iTiga ipilar itersebut 
dikendalikan ioleh isistem ikomando, imulai idari iketua iRW ihingga ipemerintah 
daerah, ibahkan ihingga ipresiden. 

Tiga ipilar iUtama i Konseptual iKampung iTangguh (KpT) bedasarkan Buku 
pedoman pengoprasian kampong Tangguh yang Dibuat oleh Pemprof Jawa Timur 
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berkerjasama Dengan Porli dan Univesitas Brawijaya; 1) Sarana idan iPrasarana meliputi 
APD iuntuk ievakuasi, ruang ikarantina dan kecukupan ipangan, iEnergi idan iAir; 2) 
Personel Medic idi iRumah isakit dan personil Non imedic ipendukung; 3) Prosedur 
sekaligus iaturan-aturan meliputi SOP ipenanganan iberbagai ikemungkinan ijika 
kondisi ikritis dan payung hukum local. 

Sarana adalah segala sesuatu yang dapat dipakai sebagai alat dalam mencapai 
maksud atau tujuan. Sedangkan prasarana adalah segala sesuatu yang merupakan 
penunjang utama terselenggaranya suatu proses.  Sarana prasarana kampong tanggug 
semeru ialah: tenda jaga, meja jaga, uang isolasi/karantiana, ambulance, perlengkapan 
covid lengkap (APD), alat komunikasi, masker, termo gun dan aceshiled. Pesonel 
merupakan gabungan dari beberapa orang menjadi satu kelompok yakni Medic di Rumah 
sakit dan Non imedic pendukung. Prosedur operasi standar atau standar operasional 
prosedur adalah suatu alur/cara kerja yang sudah terstandarisasi atau merupakan 
panduan yang di gunakan utuk memastikan kegiatan berjalan denga lancar. 

Level igerakan kampung     tangguh semeru irata-rata isetingkat iRW ikarena i(1) 
gangguan i(noise) ipolitik irelatif irendah idibanding iRT, i(2) iSDM iketua iRW irelatif 
lebih ibaik idan iseragam, i(3) ikampung/RW imasih imemiliki isosial ikapital itinggi 
sehingga imudah idigerakan, i(4) iurusan-urusan iseperti ikeamanan ilingkungan idan 
pelayanan isosial iselama iini idikelola isetingkat iRW, i(5) ipara iketua iRW irata-rata 
bukan irumah itangga imiskin, idan i(6) idengan ijumlah iKK isekitar i500 ihingga i800 
maka idapat idijangkau isecara ipersonal ilangsung itanpa ipenghubung ilagi ijika isalah 
satu iwarganya iada imasalah. iDengan ipertimbangan idi iatas, imaka ikampung imenjadi 
level igerakan iyang ipaling iefisien ikarena iada ioverlaping iantara ipenguasaan teri-
tori, iketersediaan ipersonel, idan ikepemimpinan, iyang iketiganya imerupakan ihal-hal 
dasar iyang iharus idikelola isiapapun ijika imembangun iprogram iatau igerakan isocial. 

Pola igerakan i kampung     tangguh semeru imerupakan igerakan ilokal iberjejaring 
hingga inasional iuntuk imendukung igerakan ipemerintah idalam imenghadapi pandemi 
Covid i19 idalam ijangka ipanjang. iBisa ibersamaan imendukung iPSBB ijuga ibisa 
sebagai igerakan iperlawanan isetelahnya imengingat iPSBB itidak iserta imerta 
menghentikan icovid. iKampung itangguh imerupakan ikemampuan ilokal iyang iterukur 
dan itersistem iguna imenghadapi iberbagai igangguan ikeamanan idan ipertahanan 
wilayah iyang iberguna iuntuk imenangkal iberbagai igangguan idari iluar itermasuk 
bencana ialam. Kerangka ikosep ikampong itanguh imemeilik i7 iketangguhan sebagai 
berikut:  

1) Sumber daya imanusisa i(SDM). Manusia imerupakan iaspek iyang 
sangatpenting idalam isebuah iperusahaan imaupun iorganisasi. iSumber 
daya imanusia iadalah isumber ipaling ipenting idalam imenentukan 
berkembangnya isebuah iperusahaan iatau iorganisasi. Sumber idaya 
manusisa i(SDM) sebagai dasar dari segala gerakan. Struktur organisasi harus 
dibuat sesederhana imungkin iyang iterpenting iadalah iseluruh ifungsi 
ketangguhan iada iyang ibertanggungjawab iada isesuai ikapasitas idan 
ketersediaan iSDM. iPerlu iuntuk idikalkulasi iapakah ipersonel icukup iatau tidak 
dalam imengemban ifungsi itersebut. 

2) Lumbung ipanganimerupakan ilembaga icadangan ipangan idi idaerah  
perdesaan, iberperan idalam imengatasi ikerawanan ipangan imasyarakat. 
Lumbung ipangan itelah iada isejalan idengan ibudaya ipadi idan imenjadi ibagian 
dari isistem icadangan ipangan imasyarakat. Pemenuhan ikebutuhan ipangan 
adalah isesuatu iyang ipokok ipeneting isaat iterjadi ibencana iapalagi isaat terjadi 
covid iyang isifatnya iluas idan ijangkanya ipanjang. iOleh ikarena ipemerintah 
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memberikan ibantuan iuntuk iwarga iyang iterdakpak ibencana icovid i19. Pokok-
Pokok iAturan iKampung/RW iTentang iManajemen iBantuan iPangan iSaat 
Bencana iCovid: 

a) Selama ibencana icovid ibantuan ipangan idari iberbagai ipihak icukup 
ibanyak itetapi ipenyaluran iseringkali itumpang itindih isehingga iterjadi 
ikeadilan idalam idistribusi ibantuan. iDalam ijangka ipanjang ibisa 
imenjadi imasalah isocial. 

b) Lumbung ipangan ikampung i(LPK) iini idisusun isebagai iinstrument 
iuntuk imerapikan icatatan ibantuan ipangan ioleh ipemerintah, irelawan, 
idan idonator ilainnya itermasuk izakat ipribadi iatau idari iBazis. 

c) Bantuan ipangan idari irelawan isebaiknya i70-60% idiberikan ilangsung 
ike iwarga idan i40%-30% idisiapkan iuntuk icadangan isaat ikrisis idi 
iLumbung iPangan iKampung/RW ijika ibantuan itidak ijelas inama idan 
ialama irumahtangga isasaran. 

d) Semua ibantuan idicatat idalam ibuku ipenerimaan ibantuan ibaik idari 
iinstansi, iindividu idonator, iatau ipihak-pihak ilain iyang iberderma. 
i(warna icoklat) 

e) Jika ibantuan isudah iada idaftar iatau ilist inama irumahtangga iyang iakan 
idiberi iseperti idari iDINSOS iatau iinstansi ipemerintah ilainnya, imaka idi 
icatat ipada ipapan ikendali ibantuan i(papan ibesar).dengan imenulis ijenis 
ibantuan, ibesar, idan itanggalnya. 

f) Penyaluran ibantuan iyang itidak iada ialamat idan inamanya isetelah 
idicatat ijumlkah itotal ipada ibuku ipenerimaan imaka idibagi ipada 
irumahtangga iyang ibelum idapat idan idicatatkan ipada ibuku ikendali 
i(papan ibesar). 

g) Saat imengantar ike irumahtangga isasaran, irumahtangga isasaran iharus 
imembubuhkan itanda itangan idi ibuku ipenerimaan i(warna ihijau). 

h) Jadi ipada isaat ikrisis iada i3 istok ipangan, i1) iRumah itangga, i2) iRW 
idalam ibentuk ilumbung ipangan ikampung, i3) idi isistem iluar ikampung 
i(Relawan, iPEMDA, iPolisi, iTNI, iKelurahan) 

i) Lumbung iPangan iKampung/RW iinilah iyang iakan imenjadi ipenyangga 
ipada isaat ikrisis iuntuk imelayani iwarga iyang ibenar-benar itidak iada 
imakanan isupaya itidak imenjarah. 

j)  Lumbung iPangan iKampung/RW idapat imenjadi itumpuan isementara 
iselama imenunggu ipenghubung imencari ibahan ipangan ike iKelurahan, 
iKodim, iPolres, iatau itempat-tempat iyang itelah idibentuk ioleh 
iPemerintah. 
 

3) Keamanan iadalah iusaha idalam imelindungi isesuatu idari ihal iyang idi ianggap 
tidak ibaik iatau itidak imenguntungkan. EmpatiSOPiketangguhan ikeamanan, 
yakni: 

a) SOP iJika iada ikejahatan 
SOP iJika iAda iKejadian iKejahatan idi kampung     tangguh semeru. iHal iyang 
ijuga iharus idiperhatikian iadalah ipenanganan ikejahatan. iHal iini isangat 
ipenting ikarena iselama ibencana icovid i19 irentan isekali ikejahatan 
ikarena ipara ipelaku imencari ikelengahan iwarga. 

b) SOP itamu idari iluar 
SOPipenanganan tamuidariiluar bukan penghuni atau warga setempat. 
Padaidasarnya tidakibolehiada tamuidari luar kecuali iyang sangat penting 
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sekali.iJikapun ada tamu yang datang maka tamu tersebut diminta 
diwajibkan melakukan pengetatan screening. SOP 
disusuniuntukimenolakisecaraihalus tamu yang berkunjungidanijika 
adaikesulitan melakukan mediasiimakaiwarga setempat diminta menemui 
tamunya tersebutiditempatipublik iyangiamanidan terlindungi. 

c) SOP iPenanganan ibarang imasuk, 
SOPipenanganan pengiriman Barang. iPada idasarnya ikiriman ibarang 
iataupun imanusia isama iperlakuannya iseminimal imungkin iterjadi. 
iJikalaupun iada imaka iharus idiminimalisir idan itidak ilangsung idiantar 
ike iwarga 

d) SOP iwarga iyang hendak ikeluar. i 
SOP iwarga iyang iingin ikeluar diberikan arahan dan infomasiiagar itidak 
iterjadi ikeributan iatau ikegaduhan i 
 

4) Kesehatan 
Kontek ikesehatani imelawan icovid i19 itermasuk idi idalamnya petugas 
pemulasaraan ijenazah idan ipetugas ipemakaman ikarena iuntuk korban icovid 
19 imodel ipenanganannya iberbeda idengan ikematian ibiasa. Prasarana 
kesehatan yang dibutuhkan oleh warga sekitar balongmojo seperti termo igun, 
masker, itempat icuci itangan iyang terliat dan bisa ditujuiwarga, imenyediakan 
rumah ikarantina atau isoman, idan iperalatan ipenunjang ilainnya sepenuhnya 
merupakan itanggungjawab ipemeritah isementara imasyarakat juga idapat 
berpartisipasi ijika imampu menyediakan sarana prasarana kesehatan. Tiga SOP 
ketangguhan dalam kesehatan, yakni: 

a) SOP ipenanganan iwarga isakit. SOP warga yang sakit harusidipelajari oleh 
warga agarimereka mampuimenanganiijikaiada warga yang isakit iterkena 
penyebaran virus covid. 

b) SOP ipemudik iterkait ikarantina, idan SOP irumah ikarantina ijuga iharus 
idipelajari ioleh iparakader itangguh ikesehatan iagar imereka itahu itata 
ilaksannya isehingga itidak iberdampak ipada imereka isementara iorang 
iyang iharus ikarantina ijuga inyaman. 

c) SOP ipemakaman. Kader ikesehatan iharus imempelajari iSOP 
ipemakaman iprocedure icovid ibaik icetak imaupun iilustrasinya. 
 

5) Informasi 
Informasi tentang penyebaran covid 19 sebagai iketangguhan iutamaiyangi perlu 
daniharus dibangun idalam imenghadapi pengurangan penyebaran virus covid 
karena iinformasi merupakanisalah satuipenyebabikekacauan kondisi.iSelain 
hoaks,iinformasi yangitangguh akan imemberi irasa ipercaya dan aman 
masyarakat kepadaipemerintah sehingga isegala ibentuk iprogram iakan 
didukungiolehimasyarakat. Level media informasi yang harus dikelola 
olehikampungitangguh: 

a) Teknologi idan ijangkauan iluas iseperti iTV idan imedia imainstream 
ilainnya, idalam isistem ikampung itangguh idiletakan isebagai isumber 
iinformasi iumum, isehingga imasyarakat itidak imenjadikan irujukan 
iutama isebelum idiverifikasi ioleh ikader iinformasi. 

b) Media iregional imemberikan iinformasi iseputar ikawasan ipaling itinggi 
iprovinsi idimana iinformasi iyang imasuk ijuga iharus idisaring idan 
idiolah ilebih idetail ioleh ikader itangguh iinformasi. iKader itangguh 
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iinformasi iini ibisa iberasal idari imasyarakat iumum iatau isekretaris iRW 
isehingga ikoordinasi ilebih imudah. 

c) CCTV ikampung, iRadio ikomunitas, idan iTIPI ikampung imenjadi imedia 
iutama. iPada ilevel iini iselain imengelaborasi iinformasi idari ilevel 
idiatasnya, ikader itangguh ijuga iharus imampu imemproduksi iinformasi-
informasi iedukasi iuntuk iwarganya iseputar icovid, imengingatkan 
iprotocol ikesehatan ijuga iaktiftas ilainnya. 

d) Media ikomunikasi ibersifat isangat itradisional iseperti iHT, ikentongan, 
idan iTOA imasjid iatau igereja idan itempat iibadah ilainnya idapat 
idigunakan idalam ikeadaan ibiasa iatau ibahkan idarurat. iDalam ikeadaan 
idarurat, imaka ihanyan ikomunikasi iantar iorang idan ialat itradisional 
iini iyang idipercaya isehingga itidak iterjadi isilang iinformasi iyang idapat 
imenyebabkan ichaos. iPenguasaan iinformasi iini ipenting ikarena idalam 
ikeadaan ikritis ibanyak iorang idengan imudah imengasut, isehingga 
iwarga iharus iditata iuntuk ihanya imempercayai iinformasi idari ialat 
imedia itradisional iyang idikendalikan ioleh iorang idalam. 
 

6) Psikologi 
Sangat ipenting idimasa ipandemic ikarena iketidak imenentuan ikapan berakhir 
terus terjadi. Selain imenekan ikemampuan ibertahan isecara ifisik seperti 
kekurangan ipangan iatau iterpecat idari ipekerjaan, imenganggur idalam waktu 
lama jugaimenyebabkan itekanan imental. iOleh ikarena iitu ketangguhan 
psikology iwarga imesti idipupuk imelalui iberbagai icara, imulai idari imemberi 
kepastian iketersediaan ipangan idi iLPK, ikeyakinan iakan imendapat ibantuan 
tetangga isekitar ijika imengalami ikekurangan, iselain ijuga iberbagai ibentuk 
hiburan iyang idikelola ioleh ikader itangguh iinformasi. iJadi, ikampung itangguh 
ini iantar iketangguhan isaling imendukung ihingga imenjadi isatu isistem 
pertahanan iterhadap icovid19 isekaligus ipotensial iuntuk imelawan idengan 
memutus irantai ipenyebaran iditingkat ilokal 

7) Budaya 
dikaitkan idengan ibagian idari ibudi idan iakal imanusia. iBudaya merupakan 
pola iatau icara ihidup iyang iterus iberkembang ioleh isekelompok orang idan 
diturunkan ipada igenerasi iberikutnya. Empat ibudaya iyang idapat diekslpore 
dari ikampung itangguh iini iyakni: budaya iberbagai, mengingatkan sesama, dan 
menolong, idan toleransi 
 
 

Metode 
  Penelitian ini menggunakan metode kualitatif, yaitu penelitian yang dilakukan 
untuk menggali data dan informasi tentang topic atau isu-isu baru yang ditujukan untuk 
kepentingan pendalaman atau penelitian lanjutan. Lokasi ipenelitian iyangiditeliti adalah 
DesaiBalongmojo, Kecamatan Benjeng, iGresik yang beralamat Jln. Dsn. Balongmojo 
Krajan RT. 002 RW. 002 Desa Balongmojo Kec. Benjeng Kab. Gresik 61172. Fokus 
penelitian ipenelitiannyaiialahiImplementasi Kampung Tangguh Semeru berdasarkan 
Instruksi Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor 3 Tahun 2021. 
 Sumber informasi  atau  informan  pada  orang  yang  diwawancarai  dilakukan  
secara purposive sampling yaitu dipilih berdasarkan dengan pertimbangan dan tujuan 
tertentu. Subjek penelitian adalah orang yang dijadikan sumber informan untuk menggali 
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data dalam sebuah penelitian yakni: Kepala Desa, 2 Perangkat Desa, 3 Tokoh Masyarakat, 
3 Puskesmas Pembantu Desa, 10 Warga Desa Balongmojo.  
  
Hasil dan Pembahasan  
 Pemerintah mengadakan program kampung tangguh sebagai konsep 
penanggulangan dan antisipasi penyebaran covid 19 dikarenakan pemerintah tidak bisa 
sendirian mencegah kematian dan pemulihan diri yang diakibatkan oleh virus corona dan 
penyebaran virus covid 19 memiliki dampak ke semua bidang terutama bidang 
kesehatan, bidang sosial, ekonomi kesehatan, dan keamanan. Pemerintah desa 
Balongmojo memiliki kewajiban untuk memaksimalkan segala upaya melindungi 
masyarakat dari wabah covid-19 dengan berbagai cara, salah satu caranya dengan 
membuat program kampung Tangguh Semeru. 
 Program kampung tangguh semeru desa balongmojo merespons penanggulangan, 
pencegahan pandemi covid-19 dimana tingkat penularannya relatif sangat cepat, 
peningkatannya sangat tajam dengan tingkat kematian yang cukup tinggi yang 
diakibatkan oleh virus covid 19 dengan mewujudkan kolaborasi antar stakeholder yang 
mulai diselenggarakan pada pertengahan tahun 2020 sesuai anjuran dari pemerintahan 
kabupaten Gresik untuk kerjasama, mandiri dan disiplin memutus tali penyebaran dan 
penulaur virus covid 19 yang semakin hari semakin meningkat jumlah penderita covid 
19 dan menyelesaikan permasalahan di bidang kesehatan, sosial, ekonomi dan 
keamanan.  Jika ada warga yang terkena atau tertular covid 19 jangan sampai ada warga 
yang  mendapatkan sanksi sosial dari masyarakat yang lain atau tetangga di sekitarnya, 
namun tetangganya ikut membantu meringankan pemulihan kesehatannya, bertindak 
bersama-sama menjaga kesehatan untuk dirinya sekeluarga maupun tetangganya di 
sekitarnya. Perkembangan dan pentingnya kampung Tangguh Semeru Desa Balongmojo, 
antara lain: 

1) Mengatasi dan mengantisipasi (penanganan dan pencegahan) Penyebaran covid-
19 kondisisaat ini dan dampaknya;  

2) menggerakkan swadaya gotong royong dan aktif partisipasi serta kepedulian 
masyarakat untuk pencegahan dan penanganan covid-19 (unsur kebersamaan);  

3) menyusun prosedur tahapan antisipasi pandemi covid-19 berkepanjangan dan 
berdampak pada seluruh aspek kehidupan manusia (masyarakat).  

4) membangun hubungan yang sinergis antara pemerintah desa dengan 
masyarakat.  

5) new normal life akan dapat memantau tatanan kehidupan masyarakat (norma 
kehidupan masyarakat selama pandemi covid-19) dan  

6) keterlibatan aktif masyarakat setempat membantu terciptanya masyarakat yang 
tangguh dari dampak wabah Covid-19  yang diharapkan mampu mandiri, adaptif 
dan mampu pulih dengan cepat dalam menghadapi bencana seperti wabah Covid-
19 adalah kunci kesuksesan dan keberhasilan program kampung tangguh melalui 
bottom up participation atau partisipasi bawah dari masyarakat ke pemerintah. 
Peneliti melaksanakan penelitian Implementasi kampung tangguh semeru di Desa 
Balongmojo Kecamatan Benjeng Kabupaten Gresik. Tiga dimensi penelitian yang 
dibahas oleh peneliti berdasarkan Intruksi Menteri Dalam Negeri Nomor 3 Tahun 
2021 yaitu: sarana dan prasarana, personel, dan standar operasional prosedur 
(SOP). 
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Sarana Prasarana 
Penanggulangan Covid-19 dilakukan oleh Pemerintah pusat dan daerah telah 

bekerja sama melakukan upaya fisik dan mental, namun langkah tersebut harus 
ditingkatkan untuk menghentikan penyebaran Covid-19 secara masif menuju tatanan 
kehidupan baru (normal life) di Kabupaten Gresik. Sarana Prasarana yang tersedia dalam 
kepedulian dan dukungan operasional program kampung tangguh semeru membantu 
menekan menyebarnya virus covid 19 berupa Sarpras penunjang kampung tangguh 
semeru yang hari ini didistribusikan berupa hand sanitizer, cairan disinfektan dan alat 
penyemprot disinfektan dilakukan penyemprotan disinfectan setiap dua hari sekali, baju 
hazmat/APD, sarung tangan steril, Alat semprot punggung, kacamata/face shield, tissue 
kering, sabun cair, thermogun, masker untuk dibagikan secara gratis kepada warga atau 
tamu yang kelupaan tidak menggunakan masker, penutup kepala, sepatu boat, tempat 
tidur, pembuatan tempat cuci tangan di setiap sudut akses masuk keluar kampong, 
Banner himbauan, X Banner, stiker kampung tangguh dan Pamflet kampung tangguh 
pembuatan dapur umum, pembuatan ruang isolasi untuk warga yang terpapar covid 19, 
membuat posko pangan dan informasi yang berkaitan dengan virus covid 19 tetapi 
sayangnya dana anggaran yang disediakan oleh pemerintah Kabupaten Gresik untuk 
kebutuhan pelaksanaan program Kampung Tangguh Semeru masih kurang sehingga 
masyarakat setempat pun menyediakan sarana Prasarana secara mandiri untuk 
menjalankan program kampung tangguh semeru, dan kondisi sarana dan prasarana yang 
disediakan oleh pemerintah pun tidak mencukupi, hanya dirasakan sementara, dan tidak 
berkelanjutan untuk mengatasi pandemi yang telah berlangsung selama dua tahun ini. 

 
Personel 

Personel sebagai sumberidayaimanusisai(SDM) yang menjadi dasar dari segala 
gerakan. Struktur organisasi dibuat sesederhanaimungkin yang terpenting 
adalahiseluruhifungsiiketangguhaniada yangibertanggungjawab ada sesuai kapasitas 
idaniketersediaaniSDM. Awalnya aparat desa balongmojo melakukan perhitungan atau 
kalkulasi personel cukup iatau tidaknya menjalankanitugas pokok dan fungsi (tupoksi) 
kampung tangguh kemudian melakukan sosialisasi penyampaian program kampung 
tangguh, arahan penerapan kampung tangguh dan memberikan edukasi pada 
masyarakat tentang penangkalan penyebaran Covid 19, dapat mengcover warga yang 
terdampak Covid mengatasi permasalahan dalam bidang logistiknya, kebutuhan bahan 
pokok dan kebutuhan lainnya, motivasi kepada masyarakat untuk untuk lebih mandiri 
menghadapi pandemi covid 19 di bidang kesehatan, ekonomi/pangan, keamanan, dan 
sebagainya, tetap terus semangat, selalu menjaga imun dan protokol kesehatan. Personel 
menjalankan program Kampung Tangguh Semeru di Desa Balongmojo cukup handal dan 
kompatibel dalam melaksanakan tugasnya. 

Personel atau aparat desa balongmojo telah melakukan sosialisasi dan arahan 
kepada masyarakat tentang program kampung tangguh tetapi masih banyaknya 
masyarakat yang belum mengetahui adanya program kampung tangguh semeru di Desa 
Balongmojo, masyarakat kurang respon, kurang mengkomunikasikan hambatan, 
pendapat, ide dan saran untuk mencegah dan menghadapi Covid-19, masyarakat pun 
belum begitu dimotivasi oleh perangkat desa sehingga perlu ditingkatkan kepedulian 
masyarakat untuk mengoptimalkan kampung tangguh semeru. Personel telah sesuai 
dengan aturan dan telah dibantu dengan Pustu Desa (Pukesmas pembantu desa), 
Puskesmas kecamatan Benjeng, polsek Benjeng, Danramil Benjeng, Linmas Desa 
Balongmojo, bhabinkamtibmas, babinsa dan masyarakat menjadi relawan dengan 
sukarela dan selalu siaga menjadi garda terdepan dalam memantau keberlangsungan 
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kampung Tangguh Semeru, dimulai dengan melakukan penyekatan secara mandiri, 
mendirikan pos cek point, memeriksa setiap orang yang akan berkunjung ke kawasan 
setempat, memastikan warga dan tamu telah menggunakan masker, meminta warga dan 
tamu untuk menjaga jarak pada saat berinterkasi, personel mengawasi warga untuk 
menjauhi kerumunan, mobilitasnya warga dibatasi. membuat tempat cuci tangan di 
depan rumah warga dan mewajibkan cuci tangan ke tempat yang telah disediakan, 
Tersedianya Petugas Pemakaman yang sudah dilatih menangani jenazah yang meninggal 
karena covid-19 hingga mendata masyarakat untuk vaksin, mendata tamu dan warga 
yang keluar masuk kampong sesuai dengan Standar Protokol Kesehatan. 

 
Standar Operasional Prosedur (SOP) 

standar operasional prosedur (SOP) yakni panduan yang di gunakan sebagai alur 
cara kerja yang terstandarisasi untuk memastikan kegiatan berjalan denga lancar. 
Perangkat desa Balongmojo telah diberikan arahan SOP program kampung tangguh di 
desa Balongmojo agar perangkat desa nantinya dapat menerangkan dan memberikan 
arahan informasi bagaimana aturan yang diberlakukan untuk keberhasil program 
kampung tangguh tetapi sayangnya ada salah seorang perangkat desa, masyarakat dan 
tokoh masyarakat yang kurang faham dengan SOP atau aturan atau kebijakan program 
kampung tangguh. SOP kampung tangguh semeru desa Balongmojo meliputi: 

1) SOP kesehatan (observasi, evakuasi dan pemakaman) memuat 1. Data nomor 
telepon seluruh warga pada setiap rukun tetangga (RT) dikumpulkan kemudian 
membuat grup Whatsapp, dan mencatat seluruh warga (lansia atau rentan sakit). 
Laporkan setiap kondisi kesehatan penduduk; 2. Melaporkan pendatang/tamu 
Gugus Tugas Desa; 3. Membantu tim medis mengevakuasi orang dengan ODP; dan 
4. Saling koordinasi jika ada warga yang membutuhkan  pertolongan atau 
meninggal dunia. 

2) SOP keamanan dan ketertiban (patroli /chek point) memuat 1. menjadi penggerak, 
mediator pada saat terjadi konflik social; 2. memastikan keamanan dan ketertiban; 
3. mengatur keluar masuk barang dan orang di wilayah desa balongmojo; dan 4. 
Sering melakukan patroli desa balongmojo. 

3) SOP penyuluhan memuat 1. menyusun publikasi secara berkala terkait informasi 
dan perkembangan penyebaran virus covid yang ada di lingkungan kampong; 2. 
mengumpulkan semua nomor telopon penting (Ambulance, Dokter, rumah sakit 
terdekat, hotline covid 19) dan memastikan semua warga juga memilikinya; 3. 
Memonitor Kondisi warga dari group WA satgas kampung tangguh semeru; dan 4. 
Mencegah informasi hoax atau timbulnya stigma sosial,  

4) SOP transportasi (ambulance) memuat transportasi digunakan untuk menyuplai/ 
mengantar bahan pokok kerumah rumah warga yang membutuhkan dan 
berkoordinasi dengan Posko Desa terkait dengan penyediaan atau peminjaman 
Ambulance apabila warga yang membutuhkan pertolongan atau yang meninggal 
dunia. 

5) SOP psikologis (hiburan dan kegiatan keagamaan) memuat 1. Membuat sarana 
konsultasi / therapy warga tingkat Desa; dan 2. Membuat kegiatan keagamaan 
untuk memotivasi dan memperbaiki diri masyarakat 

6) SOP ketahanan pangan dan energi (lumbung pangan) memuat 1. membuat 
lumbung pangan dengan potensi yang ada 2. Penyaluran bantuan pangan kepada 
warga yang membutuhkan pangan. 

7) SOP penanganan listrik dan air memuat 1. Memeriksa kestabilan listrik dan air 
untuk memastikan aliran lancar tanpa masalah; 2. Menyiapkan pipa air dan 
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generator untuk distribusi listrik, terutama di fasilitas umum di desa, dan 
menyediakan sarana alternatif jika terdapat permasalahan. 
 
Standar operasonal prosedur kampung tangguh semeru sudah sesuai dengan 

protokol kesehatan dan Undang- Undang yang berlaku tetapi sayangnya program 
kampung tangguh semeru belum memiliki payung hukum lokal untuk mendukung 
pelaksanaan progam tersebut. Tindakan pencegahan yang dilakukan kampung tangguh 
berupa pembagian masker, sosialisasi, penyuluhan, dan membangun posko. Selanjutnya, 
tindakan represif terhadap pelanggaran disiplin dan penegakan hukum protokol 
kesehatan. Aparat desa balongmojo telah melakukan sosialisasi dan arahan kepada 
masyarakat tentang program kampung tangguh semeru tetapi masih banyaknya 
masyarakat yang belum mengetahui adanya standar operasional prosedur program 
kampung tangguh semeru di Desa Balongmojo sehingga masyarakat kurang respon, 
kurang mengkomunikasikan hambatan, pendapat, ide dan saran untuk mencegah dan 
menghadapi Covid-19, masyarakat pun belum begitu dimotivasi oleh perangkat desa 
dalam melaksanakan dan mengikuti program kampung tangguh semeru. 
 

Tabel 1. Interpretasi 

No Dimensi Keterangan 

1. Sarana dan 
Prasarana 

Telah sesuai dengan implementasi kampong tangguh dengan 
ditunjukkan telah disediakan secara memadai sarana dan prasarana 
nya. 

2. Personel Telah sesuai dikarenakan masyarakat dan pihak perangkat desa 
Balongmojo menjalin kerjasama demi kelancaran dan kesuksesan 
program kampung tangguh semeru tetapi sayangnya masih adanya 
miskomunikasi atau kesalahfahaman persepsi. 

3. Standar 
Operasional 
Prosedur (SOP) 

Telah sesuai karena Standar Operasional Prosedur telah di 
sosialisasikan oleh perangkat desa Balongmojo ke warga nya dan 
terpasang di tempat-tempat strategi alur banner SOP kampung 
tangguh semeru di desa balongmojo yang bisa terliat dan terbaca tetapi 
sayangnya warga masih belum memahami secara jelas tentang 
pelaksanaan kampung tangguh walau sudah ada sosialisasi dan banner 
dan kampung tangguh semeru di desa Balongmojo belum terdapat 
payung hukum kegiatan programnya. 

 Sumber: Penulis 

 
Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan temuan temuan di lapangan, maka penyimpulan 
akhir tentang Implementasi Kampung Tangguh di Desa Balongmojo Kecamatan Benjeng 
Kabupaten Gresik telah sesuai Instruksi Menteri Dalam Negeri yang terdapat 3 (tiga) 
dimensi yaitu: Sarana dan Prasarana, Personel, dan SOP (Standar Operasional Prosedur) 
untuk pelaksanaan program Kampung Tangguh Semeru di Desa Balongmojo meliputi: 

1) Sarana dan Prasarana sudah sesuai untuk menjalankan program kampong tangguh, 
dan kondisi sarana dan prasarana di Desa Balongmojo masih bisa digunakan, serta 
tidak ada kendala untuk Sarana dan prasarana tesebut. 

2) Personel dalam telah sesuai untuk menjalankan program Kampung tangguh 
semeru di Desa Balongmojo karena dibantu dengan Pustu Desa (Pukesmas 
pembatu desa), Pukesmas kecamatan Benjeng, polsek Benjeng, Danramil Benjeng 
dan Linmas Desa, tapi mayarakat di Desa Balongmojo masih banyak yang tidak tau 
dengan adanya program Kampung tangguh semeru di Desa Balongmojo 
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Standar Operasonal Prosedur sudah sesuai kareana sesui dengan protokol 
kesehatan dan sesei dengan Undang- Undang yang berlaku. 
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